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Abstract 

This study aims to determine the relationship between dimensions of organizational commitment and 

job satisfaction in State Senior High School teachers in Kupang. Using the proportionate random sampling 

technique, we obtained 106 certified teachers. The teacher filled out the Organizational Commitment Scale, 

which consists of 30 items that measure organizational commitment, including affective, continuance, and 

normative commitment, and the Overall Job Satisfaction scale. Through correlation analysis, the research 

results show that there is a significant relationship between the three dimensions of organizational commitment 

(affective commitment, continuance commitment, and normative commitment) with job satisfaction (p <0.05). 

 

Keywords: Organizational commitment, affective commitment, continuance commitment, normative 

commitment, job satisfaction 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dimensi komitmen organisasi dan kepuasan 

kerja pada guru SMA Negeri di Kupang. Dengan menggunakan teknik proportionate random sampling, 

diperoleh 106 guru PNS yang bersertifikat guru. Guru mengisi Skala Komitmen Organisasi, yang terdiri dari 30 

item yang mengukur komitmen organisasi, termasuk komitmen afektif, berkelanjutan, dan normatif, dan skala 

Overall Job Satisfaction. Melalui analisis korelasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara tiga dimensi komitmen organisasi (komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen 

normatif) dengan kepuasan kerja (p <0,05). 

 

Kata kunci: Komitmen organisasi, komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, komitmen normatif, kepuasan 

kerja.  

 

 

I. Pendahuluan 

Globalisasi membawa perubahan dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan 

perkembangan teknologi bagi kehidupan manusia termasuk dalam bidang pendidikan. Oleh 

karena itu, bidang pendidikan tentunya harus ada pengembangan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Wijono (2012) bahwa organisasi 

yang mempunyai sumber daya manusia berkualitas dapat diharapkan berdaya saing tinggi 

dan juga mempunyai keunggulan kompetitif (competitive advantage). Sumber daya manusia 

yang berkualitas dalam organisasi pendidikan itu sendiri salah satunya adalah guru. Terkait 

pentingnya peranan guru dalam proses pendidikan telah menimbulkan keyakinan bahwa 

tingkat rendahnya kualitas pendidikan banyak ditentukan oleh kualitas guru (Dahlan, t.t). 
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Sebagaimana yang dikatakan oleh Pamungkas dan Jabar (2014) bahwa untuk meraih mutu 

pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya. 

Keberadaan guru dalam organisasi pendidikan sangat diperlukan demi kelangsungan 

organisasi pendidikan dalam setiap jenjangnya dan untuk peningkatan kualitas pendidikan. 

Kualitas sumber daya manusia merupakan faktor utama yang memberikan kontribusi secara 

signifikan pada keberhasilan organisasi (Malik, Nawab, Naeem & Danish, 2010). Pernyataan 

tersebut sejalan dengan Gehlawat (2012) bahwa kualitas pendidikan tergantung pada kualitas 

guru, kompetensi, dan dedikasinya. Hal ini wajar karena guru dipandang sebagai sumber 

daya yang aktif dibanding komponen organisasi sekolah yang lain, seperti sarana prasarana 

dan kurikulum yang merupakan sumber daya pasif (Pamungkas  & Jabar, 2014). Dengan 

demikian guru menjadi salah satu komponen pendidikan yang penting dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. 

Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa 

Bangsa (UNESCO) tahun 2014 melaporkan Indonesia berada di peringkat ke- 57 dari 115 

negara berdasarkan penilaian Education Development Index (EDI) atau Indeks Pembangunan 

Pendidikan. Sementara itu, The United Nations Development Programme (UNDP) 

melaporkan Human Development Index (HDI) Indonesia berada pada peringkat 108 dari 187 

negara pada tahun 2013. Hal tersebut terjadi karena tenaga pendidik yang mengeluhkan 

kesejahteraan mereka kurang terpenuhi, sehingga berdampak pada kinerja mereka dan pada 

akhirnya terjadi penurunan mutu pendidikan Indonesia. Selanjutnya disebutkan bahwa hal ini 

disebabkan oleh gaji tenaga pendidik di Indonesia yang masih terhitung rendah berdasarkan 

survei dari World Bank yang melibatkan sedikitnya 12 negara di Asia (Dellasera, 2013).  

Sekolah Menengah Atas Negeri di kota Kupang merupakan sekolah-sekolah yang 

berada di lingkungan kota Kupang. Sekolah Menengah Atas Negeri ini mempunyai tujuan 

mempersiapkan siswa-siswanya untuk memasuki jenjang selanjutnya, yaitu Perguruan 

Tinggi. Guru sebagai salah satu komponen yang bekerja mewujudkan tujuan pendidikan 

menengah tersebut senantiasa dituntut dalam menunjukkan kualitas kinerja yang baik lewat 

tugas-tugasnya, demi meningkatkan kualitas Pendidikan. Berdasarkan data dari UPT 

Pengembangan Pendidikan Formal dan non formal Provinsi NTT (2009), diketahui bahwa 

masih ada guru yang mengeluh karena mengajar di desa-desa dan lebih dari satu mata 

pelajaran sehingga mempengaruhi kesejahteraannya dan juga mutu pendidikan. Terdapat pula 

keluhan-keluhan lainnya seperti guru yang mengeluh karena mengajar mata pelajaran yang 

bukan bagian keahliannya, pengawas yang mendapatkan tunjangan padahal jam tugasnya 

dinilai tidak sebanyak jam mengajar guru, atasan yang belum melaksanakan tugasnya secara 
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baik, promosi jabatan yang tidak adil karena guru yang sudah bekerja bertahun-tahun tidak 

pernah mendapat kesempatan maju dalam organisasi sekolah, ketidakhadiran guru saat 

mengajar di kelas, jauhnya lokasi sekolah dari tempat tinggal guru, dan jumlah beban kerja 

yang melebihi jam kerja. Sikap-sikap mengeluh dan ketidakhadiran guru dalam mengajar 

memberikan gambaran bahwa terdapat guru yang merasa tidak puas dengan aspek pekerjaan 

itu sendiri, promosi, pengawasan dan gaji, sehingga berdampak pada kinerjanya dan dapat  

berakibat pada rendahnya kualitas pendidikan.  

Zembylas dan Papanastasiou (2004), mengemukakan bahwa faktor utama 

ketidakpuasan kerja disebabkan oleh kelebihan beban kerja. Kepuasan kerja juga dipengaruhi 

oleh fungsi lembaga/organisasi, pegawai yang memiliki kinerja yang tinggi merefleksikan 

fungsi lembaga/organisasi yang positif, sebaliknya pegawai yang menunjukkan kinerja yang 

rendah menunjukkan fungsi lembaga/organisasi yang lemah/negatif  (Rahmawati, 2013). 

Kepuasan kerja guru juga berhubungan dengan aspek ekstrinsik yang meliputi gaji dan 

keamanan kerja (Latham, dalam Ngimbudzi, 2009). Hal yang sama disampaikan oleh oleh 

Pamungkas dan Jabar (2014) bahwa pemberian insentif, gaji yang layak memungkinkan guru 

menjadi puas dalam bekerja dan akhirnya meningkatkan kinerja guru.  

Feber (dalam Agyekum, Suapim & Peprah, 2013) mengatakan bahwa ketidakpuasan 

guru pada akhirnya mengurangi kemampuan untuk memenuhi kebutuhan siswa dan 

berdampak signifikan pada gangguan psikologis yang mengarah ke peningkatan 

ketidakhadiran, dan yang terkait dengan stress. Guru yang merasa tidak puas dapat 

memengaruhi proses belajar siswa dan pertumbuhan akademis mereka (Gehlawat, 2012). 

Ketidakpuasan kerja pada tenaga kerja diungkapkan ke dalam berbagai macam cara seperti, 

meninggalkan pekerjaan, selalu mengeluh, membangkang, serta menghindari sebagian 

tanggung jawab mereka (Robbins, dalam Munandar, 2001). Penelitian terbaru pada negara-

negara berkembang  menunjukkan fakta bahwa lebih dari satu seperempat guru 

meninggalkan tugas mengajar karena ketidakpuasan kerja (Henke, dalam Agyekum, 2013). 

Hal ini sejalan dengan Clark, Georgellis dan Sanfey (dalam Chao, 2011) bahwa kepuasan 

kerja yang rendah berdampak pada pemberhentian dari kerja tingkat tinggi dan perilaku absen 

guru (Michaelowa, 2002). 

Dengan kata lain, pentingnya kepuasan kerja guru yang tinggi menunjukkan akan 

kualitas dan kompetensi guru dalam memajukan masa depan pendidikan, kesetaraan dan 

pencapaian cita-cita para siswa dan kualitas pendidikan itu sendiri (Gehlawat, 2012). 

Kepuasan kerja guru juga dapat meningkatkan efektifitas, efisiensi, dan produktifitas 

organisasi. Selain itu untuk mencapai keberhasilan secara professional termasuk juga 



Humanitas 

Vol. 4 No. 2, Agustus 2020, hal. 179 - 191   

 

182 

perasaan menyenangkan di tempat kerja (Gehlawat, 2012). Hal ini menunjukkan bahwa 

bahwa kualitas pendidikan dipengaruhi oleh kepuasan kerja guru (Michaelowa, 2002). Guru 

yang puas dengan pekerjaan mereka dapat meningkatkan produktivitasnya dalam hal 

mempersiapkan siswa masuk ke dunia perguruan tinggi.     

Hal tersebut mendorong  peneliti untuk melakukan penelitian mengenai kepuasan 

kerja dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di 

kota Kupang. Kepuasan kerja dipengaruhi baik dari dalam diri maupun dari lingkungan. Dari 

sisi eksternal, kepuasan kerja dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka bekerja, baik dari 

atasan, bawahan, maupun setingkat (Dewi & Amilin, 2008). Untuk sisi internal, kepuasan 

kerja seseorang akan terkait dengan komitmen dalam bekerja, baik komitmen profesional 

maupun komitmen organisasional. Menurut Kovach (dalam Adekola, 2012) serta Pawar dan  

Eastma (dalam Thamrin, 2012) komitmen organisasi adalah salah satu faktor yang 

memengaruhi kepuasan kerja. Atas dasar itu,  peneliti akan meneliti pengaruh faktor 

komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja.  

Komitmen guru terhadap pekerjaannya dapat membuatnya merasa puas dengan 

pekerjaannya. Komitmen guru pada organisasi dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam mempersiapkan siswa untuk berperan dalam kehidupan masyarakat. Komitmen guru 

adalah perilaku komitmen yang diarahkan untuk perkembangan sosial dan intelektual siswa 

(Hoy & Sabo, 1998; Hoy & Tarter, 1997 dalam Solomon, n.d), dan juga merupakan elemen 

kunci yang penting bagi keberhasilan pendidikan (Crosswel, 2006).  

Beberapa penelitian sebelumnya terkait hubungan antara komitmen organisasi dan 

kepuasan kerja guru dapat ditemukan pada Koh (dalam Bass  & Riggio, 2006) yang meneliti 

pada guru-guru di sekolah dasar di Singapura,  Daneshfard dan Ekvaniyan (2012), serta Anari 

(dalam Gehlawat, 2012). Selanjutnya, aspek komitmen afektif, komitmen berkelanjutan dan 

komitmen normatif juga berhubungan dengan kepuasan kerja, jika individu dapat 

mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi, dan setia pada organisasi tempat ia 

bekerja, maka ia dapat merasakan kepuasan kerja (Shurbagi & Zahari, 2013). Komitmen 

organisasi guru menjadi salah satu fenomena utama yang membuat guru merasa puas dengan 

pekerjaan mereka (Gehlawat, 2012). Namun demikian, penelitian dari Sonia (2010) pada 

pegawai teknik informasi di Kota Bangalore-India, menemukan bahwa komitmen afektif dan 

komitmen normatif berhubungan dengan kepuasan kerja, tetapi komitmen berkelanjutan tidak 

berhubungan dengan kepuasan kerja.  

Berangkat dari hasil-hasil penelitian sebelumnya tentang hubungan komitmen 

organisasi dengan kepuasan kerja guru, maka  peneliti berasumsi bahwa apabila guru 
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memiliki komitmen organisasi yang tinggi maka guru akan merasa puas dengan 

pekerjaannya. Sebaliknya, bila guru tidak memiliki komitmen organisasi yang tinggi, maka 

guru merasa ketidakpuasan kerja yang ditunjukkan dengan perilaku negatif. Walaupun 

penelitian dengan subjek guru telah dilakukan pada penelitian-penelitian sebelumnya, namun 

penelitian ini memiliki perbedaan tempat penelitian karena dilakukan di Kupang khususnya 

pada sekolah-sekolah menengah atas, dan pada guru PNS yang telah mendapatkan sertifikasi 

guru. Dari sinilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap guru-guru SMA 

Negeri di kota Kupang mengenai "Hubungan komitmen organisasi dengan kepuasan guru-

guru SMA Negeri di Kota Kupang”.  

 

II. Metode 

Populasi penelitian sebanyak 419 guru di SMA Negeri di Kota Kupang. Teknik 

pengambilan sampel penelitian menggunakan proportionate random sampling, dan diperoleh 

sampel sebanyak 106 guru PNS yang bersertifikasi. Alat ukur yang digunakan adalah 

Organizational Commitment Scale (OCS) yang terdiri atas 30 aitem yang dikembangkan oleh 

Hyde dan Roy (2006) dan telah digunakan dalam berbagai penelitian, salah satunya dalam 

penelitian Gehlawat (2012). Komitmen organisasi terukur melalui tiga dimensi yaitu 

komitmen afektif, komitmen berkelanjutan dan komitmen normatif. Berdasarkan hasil uji 

validitas dan reliabilitas alat ukur ditemukan bahwa validitas dan reliabilitas alat ukur 

komitmen organisasi pada taraf signifikansi 5% memiliki  nilai reliabilitas akhir dari butir 

yang terseleksi adalah sebesar 0.925 dengan kisaran 0.355 sampai 0.767. Dan terdapat 4 

aitem yang gugur, yaitu aitem 15,16, 21dan 28. Namun aitem-aitem ini diperbaiki dan 

dipakai dalam penelitian. Hasil uji reliabilitas penelitian terdapat 1 aitem yang tidak dapat 

dipertahankan, yaitu aitem nomor 28 sehingga terdapat 29 aitem valid dengan rentang aitem 

valid 0.358 sampai 0.578. Coefisien alpha Cronbach’s dari 29 aitem valid adalah 0.898 yang 

tergolong tinggi dan baik, dengan demikian semua aitem terbukti valid dan reliabel. 

Pengukuran kepuasan kerjanya menggunakan Overall Job Satisfaction yang 

dikembangkan oleh Dhespande (1996). Kepuasan kerja diukur melalui lima dimensi, yaitu 

pekerjaan itu sendiri (work it self), gaji/upah (pay), promosi (promotion), pengawasan dan 

teman sekerja (co workers). Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas, diperoleh nilai 

reliabilitas akhir dari butir yang terseleksi adalah sebesar 0.832 dengan kisaran 0.335 sampai 

0.618. Terdapat 2 aitem yang gugur, yaitu aitem 9 dan 10.  Namun aitem-aitem ini diperbaiki 

dan dipakai dalam penelitian. Perhitungan validitas diperoleh 1 aitem gugur sehingga terdapat 

18 aitem valid dengan kisaran 0.354 sampai 0.673 dan Coefisien alpha Cronbach’s 0.878, 



Humanitas 

Vol. 4 No. 2, Agustus 2020, hal. 179 - 191   

 

184 

yang tergolong tinggi dan baik. Selanjutnya, data dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis korelasi berganda. 

Koefisien korelasi berganda (r) ialah indeks atau angka yang digunakan untuk 

mengukur keeratan hubungan antar 3 variabel atau lebih. Hasil analisis korelasi meliputi: 

pertama, melihat kekuatan hubungan dua variabel; kedua, melihat signifikansi hubungan; dan 

ketiga, melihat arah hubungan (Sugiyono, dalam Priyatno, 2013). Untuk melakukan 

interpretasi kekuatan hubungan antara dua variabel dilakukan dengan melihat angka koefisien 

korelasi (tabel I). 

Tabel I. Interpretasi Kekuatan Hubungan 

Makna Koefisien Korelasi Besar angka 

Sangat rendah 0,00-0,199 

Rendah 0,20-0,399 

Sedang 0,340--,599 

Kuat 0,599-0,799 

Sangat Kuat 0,799-1,000 

 

Untuk melihat signifikansi hubungan, maka dilakukan pengujian signifikansi dengan 

menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Kriteria penerimaan/penolakan Ho, yakni 

jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

Sedangkan untuk melihat arah hubungan maka dapat dilihat pada tanda nilai koefisien yaitu 

positif atau negatif. Jika positif berarti terdapat hubungan yang positif demikian juga 

sebaliknya jika negatif, maka hubungannya negatif. 

 

III. Hasil 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada hubungan antara komitmen 

organisasi dan ketiga aspeknya, dengan kepuasan kerja guru SMA Negeri di Kota Kupang 

(Tabel II). 

Tabel II. Hasil Uji Korelasi Komitmen Organisasi dan Ketiga Aspek Komitmen Organisasi 

dengan Kepuasan Kerja 

No Komitmen Organisasi Kepuasan Kerja 

1 Komitmen_Organisasi 

Sig. (2-tailed) 

.858
**

 

.000 

2 Komitmen_Afektif 

Sig. (2-tailed) 

.841
** 

.000 

3 Komitmen Berkelanjutan 

Sig. (2-tailed) 

.562
** 

.000 

4 Komitmen_Normatif  

Sig. (2-tailed) 

.805
** 

.000 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat  antara 

komitmen organisasi dengan kepuasan kerja dan arahnya positif (r= 0,858, p<0,05), terdapat 

hubungan yang sangat kuat antara aspek komitmen afektif dengan kepuasan kerja dengan 

arah positif (r=0,841, p<0,05), terdapat hubungan sedang  antara aspek komitmen 

berkelanjutan dengan kepuasan kerja dan arahnya positif (r=0,562, p<0,05); dan terdapat 

hubungan yang sangat kuat antara aspek komitmen normatif dengan kepuasan kerja dengan 

arahnya positif (r=0,805, p<0,05). Hal ini berarti, semakin tinggi komitmen afektif, komitmen 

berkelanjutan, dan semakin tinggi komitmen normatif, maka akan diikuti semakin tingginya 

kepuasan kerja. Dengan demikian terdapat hubungan antara komitmen afektif, komitmen 

berkelanjutan dan komitmen normatif dengan kepuasan kerja. 

 

IV. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa komitmen organisasi memiliki 

hubungan sangat kuat dengan kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan guru-guru SMA Negeri 

di Kota Kupang yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi, akan membuat mereka 

mengalami kepuasan kerja yang tinggi pula. Sebaliknya, jika komitmen organisasi rendah 

maka kepuasan guru pun menjadi rendah. Hal ini ditunjukkan melalui keterlibatan guru yang 

intensif dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya di sekolah, mengutamakan pekerjaan di 

sekolah, memelihara nilai dan tujuan pendidikan di sekolah, menganggap proses pengajaran 

itu penting dan bertanggungjawab dalam pekerjaannya, sehingga ia merasakan kepuasan 

kerja. Hal ini sesuai dengan pendapat Vanden Berg (dalam Zembylas & Papanastasiou, 2004) 

yang mengatakan guru yang memiliki komitmen pada pekerjaannya akan mengalami 

kepuasan kerja. Selanjutnya, Fresko (dalam Salomon., n.d) mengatakan komitmen dan 

kepuasan kerja guru merupakan interaksi yang terjadi di sepanjang karier guru, karena itu 

guru yang berkomitmen dengan sekolah tempatnya mengajar mencerminkan kepuasannya 

dalam bekerja.  

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil-hasil penelitian dari Koh (dalam Bass 

dan Riggio, 2006), Daneshfard dan Ekvaniyan (2012), Anari (2012), Shurbagi dan Zahari 

(2013), Rosa dan Alessandri (2009), Rauf et al. (n.d), Anis, Rehman, Rehman, Khan, dan 

Humayoun (2011), Tranggono dan Kartika (2008) yang menemukan adanya hubungan 

komitmen organisasi dengan kepuasan kerja. Secara lebih spesifik, aspek-aspek komitmen 

organisasi yaitu komitmen afektif, komitmen berkelanjutan dan komitmen normatif (Allen & 

Mayer, 1990) juga memiliki hubungan dengan kepuasan kerja.  
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Aspek komitmen afektif memiliki hubungan signifikan positif yang sangat kuat 

dengan kepuasan kerja. Guru SMA Negeri di Kota Kupang sangat bersedia melibatkan diri 

dalam kegiatan organisasi sekolah dan merasa nyaman di sekolah sehingga merasakan 

kepuasan kerja. Sebagaimana yang dikatakan oleh Allen dan Meyer (1990) komitmen afektif 

sebagai suatu keadaaan secara emosional terhadap organisasi di mana kekuatan komitmen 

anggota diidentifikasikan dengan  keterlibatan dan kenyamanan anggota organisasi.  

Aspek komitmen berkelanjutan memiliki hubungan signifikan positif dengan 

kepuasan kerja. Guru-guru SMA Negeri di Kota Kupang cukup mempunyai kesadaran 

untung rugi bila meninggalkan organisasi pendidikan sekolah. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Allen dan Meyer (1990) bahwa komitmen berkelanjutan membatasi alternatif yang 

sebanding dengan organisasi sehingga anggota organisasi akan mempertimbangkan untung 

rugi jika meninggalkan organisasi. Artinya organisasi sekolah menjadi tempat yang tepat bagi 

guru untuk bekerja sebab guru merasakan kepuasan kerja dalam aspek gaji. Jika mereka 

meninggalkan sekolah, maka tidak ada alternatif kerja lain bagi mereka selain menjadi guru 

sehingga guru akan memelihara komitmen mereka dan membuat mereka mengalami 

kepuasan kerja 

Aspek komitmen normatif memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan kerja 

artinya guru-guru SMA Negeri di Kota Kupang mempunyai komitmen yang sangat kuat 

terhadap tugas dan perannya di sekolah yang membuat guru tersebut mengalami kepuasan 

keja. Hal ini dapat dilihat dengan adanya inisiatif guru-guru SMA Negeri di Kota Kupang 

dalam melaksanakan tugas-tugas mereka, yang bersedia bekerja meskipun pada hari libur, 

yang memprioritaskan pekerjaan sekolah, bekerja demi peningkatan kinerja, dan menganggap 

kerja sebagai ibadah sehingga membuat mereka merasakan kepuasan kerja. 

Ketiga aspek komitmen organisasi yang mempunyai hubungan dengan kepuasan kerja 

sejalan dengan pendapat Van den Berg (dalam Zembylas & Papanastasiou, 2004) bahwa 

organisasi pendidikan adalah tempat di mana guru berkomitmen pada pekerjaannya yang 

berefek positif pada kepuasan kerja guru dan juga prestasi siswa. Komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan juga produktifitas yang tinggi (Cohen, 

dalam Eslami & Gharakhani, 2012). 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya, yaitu penelitian 

dari Daneshfard dan Ekvaniyan (2012) yang menemukan ada hubungan korelasi antara 

komitmen afektif dan komitmen normatif terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian dari 

Chelik (2011) yang menemukan aspek komitmen afektif dan aspek komitmen normatif 

signifikan dengan kepuasan kerja, meski aspek komitmen berkelanjutan tidak mempunyai 
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hubungan signifikan. Penelitian Shurbagi dan Zahari (2013) juga menemukan hubungan 

signifikan aspek komitmen afektif, komitmen berkelanjutan dan komitmen normatif dengan 

kepuasan kerja. Hal ini menggambarkan bahwa semakin guru berkomitmen dengan pekerjaan 

mereka, maka semakin besar pula mereka merasakan kepuasan dalam bekerja. Di sisi lain, 

guru yang memiliki orientasi nilai, sikap, dan tujuan untuk terlibat dalam organisasi akan 

mempertahankan keanggotaannya dan membuat mereka merasakan kepuasan dalam bekerja. 

Kepuasan dalam bekerja pada akhirnya akan meningkatkan kinerja guru. 

 

V. Simpulan dan Saran  

5.1 Simpulan  

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat hubungan signifikan antara komitmen 

organisasi dan ketiga aspeknya (komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen 

normatif) dengan kepuasan kerja.  

 

5.2 Saran  

Dengan demikian, guru harus dapat mempertahankan keterlibatan dan 

kenyamanannya dalam organisasi, misalnya dengan tidak mencampurkan masalah pribadi 

dengan pekerjaan, dan bersikap positif terhadap rekan guru lainnya dengan demikian guru 

dapat merasakan kepuasannya dalam bekerja. Selanjutnya, guru dapat memelihara 

keanggotaannya dalam organisasi, yakni dengan tetap bekerja sebagai guru sekalipun ada 

tawaran kerja yang lebih baik, serta guru dapat terus menjaga kesetiaannya dalam bekerja, 

misalnya tetap memiliki inisiatif kerja bila diberi tugas-tugas baru, dan memperioritaskan 

pekerjaan di sekolah daripada pekerjaan pribadi.  

Bagi penelitian selanjutnya mungkin dapat menambahkan variabel lain yang memiliki 

hubungan dengan kepuasan kerja seperti kecerdasan, kepribadian, dan lain sebagainya. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Gehlawat (2012) bahwa faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi kepuasan kerja yakni kepribadian, kecerdasan, dan usia berperan dalam 

menentukan kepuasan kerja guru.  Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas area 

penelitian dengan meneliti Sekolah-sekolah menengah atas lainnya di wilayah kabupaten atau 

propinsi, atau Sekolah Menengah Atas kejuruan dan swasta. Penelitian ini juga dapat 

diperluas ke jenjang pendidikan lainnya misalnya, Sekolah Dasar, Sekolah Sekolah 

Menengah Pertama dan Perguruan Tinggi. 
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